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ABSTRACT

Organizations are not formed because of letters or approval documents, but organizations exist
from the interactions or specific communications among people that indicate they are organizing. An
important aspect of an organization is human resources, which are the people who actively play a role
in planning, executing, and controlling to achieve the organization's goals. Human resources are
considered the key to success in an organization, because almost every activity carried out uses human
resources as labor and an important component in the organization. Effective internal communication
is the key to organizational success. However, most academic research on internal communication
focuses on large and established companies; however, there are interesting differences in research that
looks at newly developing companies. This research will specifically focus on internal communication
from the perspective of employees in a developing organization. Research methodology used a
systematic literature review with a qualitative approach. The results show that the perspective of
organizational internal communication development leading to employee engagement (e.g. employee
satisfaction, performance improvement, etc.) is covered in 10 articles. Meanwhile, there are 4 articles
that do not clearly depict employees' perspectives on organizational internal communication.
Meanwhile, 1 article do not directly discuss how employees perceive internal communication; instead,
they explain perspectives towards fellow organization members. The conclusion of study is that the
perspective on internal communication, especially among employees in developing organizations, can
be linked to performance, satisfaction, and other employees’ engagement. Suggestion for future
research could involve using other qualitative methods, especially in startup companies.

Keywords : Organization, Internal Communication, Employee Perspective, Engagement, Systematic
Literature Review.

ABSTRAK

Organisasi tidak terbentuk karena adanya surat atau dokumen persetujuan, tetapi
organisasi ada sejak adanya interaksi atau komunikasi tertentu diantara orang- orang yang
menunjukkan bahwa mereka tengah berorganisasi. Aspek penting dalam suatu organisasi adalah
sumber daya manusia, yaitu orang- orang yang aktif berperan dalam melakukan perencanaan,
pelaksanaan dan pengendalian dalam mewujudkan tujuan organisasi. Sumber daya manusia
dianggap sebagai kunci keberhasilan dalam organisasi, dikarenakan hampir setiap kegiatan yang
dilaksanakan menggunakan sumber daya manusia sebagai tenaga kerja dan komponen penting
dalam organisasi. Komunikasi internal yang efektif adalah kunci keberhasilan organisasi. Namun
demikian, sebagian besar penelitian akademik tentang komunikasi internal berkonsentrasi pada
perusahaan besar dan mapan; namun, ada perbedaan yang menarik dalam penelitian yang melihat
perusahaan yang baru berkembang. Penelitian ini akan berkonsentrasi secara khusus pada
komunikasi internal dari sudut pandang karyawan dalam organisasi yang sedang berkembang.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan literatur sistematis (systematic
literature review) dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perspektif
komunikasi internal organisasi berkembang yang menyebabkan keterikatan karyawan (seperti
kepuasan karyawan, peningkatan kinerja, dan keterikatan karyawan lainnya)) ada 10 artikel.
Sementara itu, terdapat 4 artikel belum menggambarkan dengan jelas persepektif karyawan
terhadap komunikasi internal organisasi. Sementara itu, 1 artikel tidak membahas secara langsung
bagaimana persepektif karyawan terhadap komunikasi internal, hasil menjelaskan tentang
perspektif terhadap sesama anggota organisasi. Kesimpulan dari penelitian ini, perspektif terhadap
komunikasi internal terutama karyawan pada organisasi berkembang dapat dihubungkan dengan

510 | Volume 5 Nomor 4 2025


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/dawatuna/8777
mailto:andi.saputro@students.paramadina.ac.id

Dawatuna: Journal of Communication and Islamic Broadcasting

Volume 5 Nomor 4 (2025) 510 - 528 E-ISSN 2798-6683 P-ISSN 2798-690X
DOI: 10.47467 /dawatuna.v5i4.8777

kinerja, kepuasan, dan keterikatan karyawan lainnya. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat
menggunakan metode kualitatif lainnya terutama pada perusahaan rintisan.

Kata kunci : Organisasi, Komunikasi Internal, Perspektif Karyawan, Keterikatan, Systematic
Literature Review.

PENDAHULUAN

Organisasi tidak terbentuk karena adanya surat atau dokumen persetujuan, tetapi
organisasi ada sejak adanya interaksi atau komunikasi tertentu diantara orang- orang yang
menunjukkan bahwa mereka tengah berorganisasi (Morissan, 2009). Aspek penting dalam
suatu organisasi adalah sumber daya manusia, yaitu orang- orang yang aktif berperan
dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian dalam mewujudkan tujuan
organisasi. Manusia sebagai salah satu sumber daya organisasi yang sangat penting dalam
mewujudkan tujuan organisasi melalui bakat, karya, kreativitas dan peran nyatanya untuk
mencapai tujuan yang diinginkan (Harsono dkk 2015). Oleh karena itu, sumber daya
manusia dianggap sebagai kunci keberhasilan dalam organisasi, dikarenakan hampir setiap
kegiatan yang dilaksanakan menggunakan sumber daya manusia sebagai tenaga kerja dan
komponen penting dalam organisasi. Untuk konsep organisasi, merujuk pada buku yang
berjudul Komunikasi Organisasi oleh Dwi Purbaningrum tahun 2019 dimana menjelaskan
tentang konsep organisasi sangat lengkap sebagai berikut : Definisi organisasi yang
dikembangkan oleh Barnard (1938: 73) dalam buku terkenal berjudul The Functions of the
Executive adalah organisasi formal diberi definisi sebagai sistem kegiatan-kegiatan atau
kekuatan-kekuatan dari dua orang atau lebih yang dikoordinasi secara sadar. Kemudian,
dalam buku teori berjudul Organization Theory, Scott (1962: 62) mengembangkan definisi
yaitu organisasi formal adalah sebuah sistem kegiatan- kegiatan terkoordinasi dari
sekelompok orang yang bekerja sama ke arah suatu tujuan bersama di bawah sebuah
kewenangan dan kepemimpinan. Secara umum, karakter sebuah organisasi dapat dipahami
melalui dimensi-dimensi organisasi yang dibedakan ke dalam dua tipe, yaitu dimensi
struktural dan dimensi kontekstual. Organisasi tidak terbentuk karena adanya surat atau
dokumen persetujuan, tetapi organisasi ada sejak adanya interaksi atau komunikasi
tertentu diantara orang- orang yang menunjukkan bahwa mereka tengah berorganisasi
(Morissan, 2009).). Ukuran atau besaran organisasi, dimensi ini biasanya ditunjukkan
dengan jumlah karyawan yang bekerja pada sebuah organisasi. Untuk mengetahui seberapa
besar sebuah organisasi biasanya bisa dilihat dari jumlah karyawan organisasi secara
keseluruhan. Akan tetapi, bisa juga dilihat dari jumlah karyawan untuk bagian-bagian
tertentu, misalnya seberapa banyak karyawan yang bekerja di pabrik (Sobirin, 2009).
Organisasi besar yang mapan memiliki banyak jenjang dalam struktur hirearkis (Forehand,
1964).

Menurut Sutrisno (2010), komunikasi organisasi adalah perilaku pengorganisasian
yang terjadi dan bagaimana mereka terlibat dalam proses itu, bertransaksi dan memberi
makna atas apa yang sedang terjadi. Sifat terpenting komunikasi organisasi adalah
penciptaan pesan, penafsiran, dan penanganan kegiatan anggota organisasi, bagaimana
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proses komunikasi organisasi terjalin bergantung kepada seseorang atau anggotanya
memaknai atau menafsirkan mengenai hal yang ada di dalam organisasinya.

Hampir tiga puluh tahun yang lalu, Kogut dan Zander (1992) menyatakan bahwa
kemampuan organisasi berasal dari keadaannya sebagai organisasi sosial. Menurut
penelitian lain, komunikasi internal yang efektif adalah kunci keberhasilan organisasi
(misalnya Borcaa & Baesu, 2014; Verdcic, et al., 2012; Welch, 2012). Komunikasi internal
adalah ide penting bagi setiap organisasi untuk mempertimbangkan praktik komunikasi
saat ini. Hal ini merupakan lebih dari sekadar kata-kata indah untuk mengarahkan
komunikasi. Komunikasi internal menurut Brennan dalam Suprapto (2011) adalah
pertukaran gagasan di antara para-administrator dan karyawan dalam suatu perusahaan
atau jawatan yang menyebabkan terwujudnya perusahaan atau jawatan tersebut lengkap
dengan strukturnya yang khas (organisasi), dan pertukaran gagasan secara horizontal dan
vertikal di dalam perusahaan atau jawatan yang menyebabkan pekerjaan berlangsung
(operasi dan manajemen). Argenti (2013) menyatakan bahwa suatu organisasi
membutuhkan komunikasi internal antara atasan dengan bawahan untuk menjaga
hubungan agar saling terbuka dalam hal pekerjaan. Komunikasi internal yang baik
dibutuhkan partisipasi dari bawahan kepada atasan untuk menyampaikan ide, kendala, dan
pendapat. Sehubungan dengan perkembangan ini, komunikasi harus berupa proses dua
arah yang menghasilkan umpan balik, agar pendapat karyawan dapat didengar dan
dilakukan oleh atasannya.

Komunikasi internal memiliki tujuan utama untuk memberi tahu karyawan tentang
tujuan dan kebijakan organisasi sambil membantu mereka memahami peran dan tanggung
jawab mereka (Borcaa & Baesu, 2014). Dalam suatu organisasi, komunikasi internal yang
efektif dan berfungsi telah menunjukkan hubungan yang kuat antara kepuasan karyawan
dan keterlikatan karyawan, di antara faktor lain yang mempengaruhi pekerjaan (Borcaa &
Baesu, 2014). Menurut Schaufeli et al. (2002), tingkat keterikatan karyawan yang tinggi
meningkatkan produktivitas, penurunan pergantian karyawan, citra organisasi yang lebih
baik, dan keuntungan finansial yang lebih besar.

Karyawan seringkali diperlakukan hanya sebagai penerima komunikasi internal
meskipun faktor-faktor penting ini ada. Ini terjadi meskipun mereka dapat berperan
sebagai pengirim dan agen aktif dalam praktik komunikasi organisasi (Durmusoglu et al.,
2014). Penelitian pada tahun 1996 berpendapat bahwa agar karyawan dapat memberikan
kontribusi yang tepat, karyawan harus diinformasikan tentang masalah organisasi yang
paling penting (Tourish & Hargie, 1996). Penelitian ini menekankan betapa pentingnya
memberikan instruksi kepada manajer tentang manfaat komunikasi internal untuk
meningkatkan keterikatan karyawan (Verci¢ & Vokic¢, 2017). Faktanya pada penelitian ini
menunjukkan bahwa manajer tidak dapat memahami pentingnya komunikasi internal dari
perspektif karyawan jika keterikatan karyawan mereka tidak meningkat (Ruck & Trainor,
2012).

Komunikasi internal memiliki dua fungsi utama, menurut Friedl dan Verc¢ic¢ (2011):
mempercepat penyebaran informasi di seluruh perusahaan dan menciptakan rasa
kebersamaan dalam organisasi. Untuk mencapai kedua tujuan ini, komunikasi internal
memerlukan pembentukan dan pemeliharaan hubungan antara organisasi, supervisor, dan
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karyawan (Karanges et al., 2015). Karanges et al. (2015) menyatakan bahwa komunikasi
internal memudahkan interaksi antara organisasi, supervisor, dan karyawan. Namun, para
akademisi diminta untuk meninjau kembali metode komunikasi internal dan partisipasi
karyawan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam secara teoritis dan praktis.

Menurut Vercic et al. (2012), jumlah literatur tentang komunikasi internal dan
keterikatan karyawan masih sangat terbatas. Sangat sedikit perhatian yang diberikan pada
preferensi karyawan terhadap cara mereka berkomunikasi dengan organisasi mereka
(Ruck & Welch, 2012).

Tsai (2001) menyarankan bahwa di dalam suatu organisasi, proses pembelajaran
(learning) dapat meningkatkan transfer pengetahuan antar unit kerja yang berbeda dan
juga mengindikasikan bahwa terdapat komunikasi internal yang efektif dengan
memasukkan unsur pembelajaran sebagai key function. Strategi komunikasi yang
diterapkan oleh perusahaan dengan cara berusaha berbaur dengan karyawannya,
menghasilkan respon dan perubahan yang cukup signifikan, yaitu para karyawan dengan
mudah memahami aturan dan perintah yang dimaksudkan oleh manajemen atau pun
kepala produksi. Pada prosesnya, karyawan maupun pihak manajemen di Perusahaan
secara keseluruhan perlu berkomunikasi antar sesama ataupun dengan atasan dan
bawahan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam melaksanakan tugasnya. Argenti (2013)
menyatakan bahwa komunikasi internal yang baik dibutuhkan partisipasi dari bawahan
kepada atasan untuk menyampaikan ide, kendala, dan pendapat. Segala proses komunikasi
internal tersebut akan membentuk budaya organisasi yang menjadi sebuah hubungan
fungsional, yaitu budaya organisasi terbentuk karena adanya komunikasi yang terjalin di
dalam organisasi tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian lebih lanjut bagaimana
pengaruh komunikasi internal dalam membangun budaya organisasi di peusahaan.

Mishra et al. (2014) menyatakan dalam studi kualitatif bahwa manajemen percaya
bahwa cara terbaik untuk bertanya kepada karyawan sebuah organisasi tentang bagaimana
mereka ingin menerima jenis informasi tertentu adalah dengan meminta mereka untuk
melakukannya. Contoh penelitian kuantitatif dan kualitatif yang cukup menarik apada
preferensi karyawan adalah terkait jumlah, saluran, dan jenis komunikasi (White, et al.,
2010). Namun, karyawan sebagian besar diperlakukan sebagai penerima komunikasi
internal, dan organisasi dianggap mengabaikan kemampuan mereka untuk bertindak
sebagai pengirim dan agen komunikasi yang aktif (Durmusoglu et al., 2014). Oleh karena
itu, untuk mendapatkan pemahaman lebih lanjut tentang komunikasi internal, keterikatan
karyawan sangat penting. Ini untuk menemukan dan menjelaskan komunikasi internal dari
perspektif karyawan (Karanges dkk., 2015).

Sebagian besar penelitian akademik tentang komunikasi internal berkonsentrasi
pada perusahaan besar dan mapan; namun, ada perbedaan yang menarik dalam penelitian
yang melihat perusahaan yang baru berkembang. Adapun beberapa contoh penelitian
terdahulu adalah sbb (1) Peran Penting Komunikasi Internal Dalam Menciptakan Budaya
Organisasi Yang Positif, dari Fitriyah, L.A dkk 2024. Hasil dari penelitian ini adalah
komunikasi internal mempunyai peranan yang cukup besar dalam berjalannya organisasi,
hal ini dikarenakan dengan adanya komunikasi khususnya komunikasi internal maka
persepsi setiap anggota akan sama dan adanya miskomunikasi antar individu akan
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berkurang, karena tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu kunci terciptanya budaya
organisasi yang positif adalah komunikasi internal. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian Systematic Literature Review (SLR), namun lebih fokus pada Komunikasi
Internal dan Budaya Organisasi. (2). Penelitian menggunakan metode SLR, namun lebih
focus pada Komunikasi Internal dan Budaya Organisasi yang dilakukan oleh Hasibuan, A.R
& Farid, A.S. pada. 2024. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa komunikasi organisasi,
termasuk transparansi, keterlibatan pegawai, dan peran pemimpin, memiliki dampak yang
signifikan pada motivasi kerja di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mandailing Natal.
Organisasi ini dapat meningkatkan motivasi kerja pegawainya dengan memperkuat
komunikasi organisasi yang efektif, memberikan pelatihan kepemimpinan yang relevan,
dan menciptakan budaya yang mendukung keterlibatan pegawai. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif, dengan pengumpulan data melalui wawancara
mendalam dengan pegawai kantor tersebut. Namun, penelitian dilakukan pada organisasi
pemerintah (bukan rintisan). (3) Pengaruh Budaya Organisasi, Komunikasi Internal dan
Konflik Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Arga Beton Gresik oleh Yunianto, RA pada
2023. Hasil Penelitian menyatakan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT Arga Beton Indah Kedamean Gresik, Komunikasi Internal
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan di PT Arga Beton Indah Kedamean
Gresik, Konflik Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Arga Beton
Indah Kedamean Gresik . Budaya Organisasi, Komunikasi Internal dan Konflik Kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Arga Beton Indah
Kedamean Gresik. Penelitian dilakukan pada organisasi non pemerintah dan non rintisan,
Dimana metode yang digunakan adalah metode kuantitatif.

Oleh karena itu, penelitian ini akan berkonsentrasi secara khusus pada komunikasi
internal dari sudut pandang karyawan dalam organisasi yang sedang berkembang. Sebuah
laporan dari Barclays, Cambridge, dan Oxford mengatakan bahwa istilah "scale-up"
dimaksudkan untuk mirip dengan istilah "start-up” dan menggambarkan proses memulai
organisasi dan kemudian mengembangkannya. Perusahaan rintisan adalah perusahaan
yang memiliki bisnis yang layak. Ini membedakannya dari perusahaan rintisan yang masih
dalam proses membangun kelayakan (Brahm, dkk. 2016). Penulis percaya bahwa
pendapat karyawan di organisasi rintisan dan organisasi berskala besar tidak sama. Untuk
mendukung penelitian ini, seseorang harus menanyakan apa yang dianggap komunikasi
internal oleh karyawan suatu organisasi. Manajer harus mengakui bahwa menciptakan
tenaga kerja yang terlibat secara perilaku adalah hal yang berbeda daripada mengubah
harga dan produk (Macey dan Schneider, 2008). Mengubah perspektif masalah dan
memberi karyawan kesempatan untuk menyuarakan pendapat mereka dapat
meningkatkan komunikasi internal.

Berdasarkan hal itu, maka permasalahannya adalah bagaimana mengetahui
pemahaman komunikasi internal dari perspektif karyawan pada organisasi yang sedang
berkembang. Untuk menguraikan Analisa tentang perspektif karyawan dalam misi ini,
penelitian ini akan melakukan studi literatur pada organisasi yang berada di fase
pertumbuhan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan sistematis dalam mengumpulkan
informasi dari referensi yang kredibel. Sebuah tinjauan pustaka sistematis (SLR) dimulai
dengan konsep kata kunci yang relevan yang digunakan untuk mencari literatur dari
dataset dan kemudian memberikan gambaran umum tentang literatur tersebut. Tujuan dari
tinjauan pustaka adalah untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur yang ada serta
batasan pengetahuan. Selanjutnya, tinjauan pustaka merangkum dan mengkategorikan
penelitian yang tersedia berdasarkan tema-tema penting dan memberikan rekomendasi
untuk penelitian masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan strategi penelusuran pada database Google Scholar, terdapat 45 hasil
penelusuran. Kemudian dari 45 artikel jurnal tersebut diseleksi kembali dengan seleksi
judul dan kesesuaian dengan cakupan bahasan yaitu didapatkan 15 artikel. Setelah
dilakukan tahap seleksi bentuk, maka didapatkan 15 artikel jurnal. Sehingga, total artikel
jurnal yang diulas dalam penelitian ini berjumlah 15 artikel. Berikut gambar alur tinjauan
literatur sistematis (Gambar 2).

Records idenfitied
through google scholar

Records screen Records excluded
(n . 45) (n e 30)

Identification

Screening
|

E Full text articles assesed Full text articles not
:ugo - for eligibilty —_— retrieved
= (n:15) (n:0)

Included

_ Articles included
(n:15)

Sumber: Olahan Peneliti, 2025
Gambar 2 Alur Tinjauan Literatur Sistematis (SLR)

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai proses yang dilakukan dalam penilaian
kualitas hasil penelusuran berdasarkan kriteria, menunjukan nilai terendah yaitu nilai 1 (1
artikel), nilai 1.5 (2 artikel), nilai 2 (2 artikel), 3 (10 artikel). Berikutnya, peneliti akan
mengulas jawaban dari pertanyaan penelitian berdasarkan hasil ulasan peneliti pada artikel
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jurnal terseleksi yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun rincian dari artikel jurnal

terseleksi dalam Tabel 4.

Tabel 4. Daftar artikel terseleksi dan nilai

No Sumber Judul Penulis Pendekatan Hasil Nilai
Penelitian
Al |Google @ Pengaruh Agusti Pendekat | Hasil penelitian ini | 3
Scholar | Komunika | ni, N.A. an menunjukkan adanya
silnternal | & kuantitati = pengaruh yang diberikan
dalam Purna fyang oleh komunikasi internal
Membang | ningsi didukung | dalam membangun
un Budaya | h,N olehdata | budaya organisasi, yaitu
Organisasi | (2018) kualitatif. | salah  satu  aspeknya
adalah kekuatan
leadership yang menjadi
contoh baik bagi para
karyawannya. Peran
pimpinan yang kuat untuk
memberikan arahan dan
memulai dengan proses
komunikasi yang baik,
akan mendapatkan respon
positif dari para
karyawannya dalam
bekerja dan menghasilkan
hasil kerja yang
maksimal.
A Google | Analisa Mustik Pendekat | Hasil penelitian | 2
2 Scholar | Pengaruh a, an menunjukkan bahwa
Komunika | (2013) Kuantitati | kemampuan Regresi untuk
si fdengan | menjelaskan variabel
Organisasi Survei dependen adalah 25,7
dan persen dan Pvalue (0,05)
Komitmen menunjukkan bahwa itu
Keorganis bukan hubungan yang
asian signifikan. Oleh karena itu,
Terhadap penelitian harus
Kepuasan mengeksplorasi lebih
Kerja banyak variabel yang
Karyawan dapat menjelaskan
PT BTPN kepuasan kerja emplyee di
TBK KCP PT. BTPN, Tbk
Pasar
Baru
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Merangin
A Google | Pengaruh Munth Jenis Hasil penelitian
3  Scholar | Komunika | e& penelitia | menyimpulkan bahwa
siInternal | Tiorid n untuk meningkatkan
Terhadap a, deskriptif | kinerja, manajemen harus
Kinerja (2017) kuantitati | lebih banyak menyediakan
Karyawan f. waktu khusus bagi para
pegawainya agar mereka
bisa mengeluarkan
pendapatnya dalam suatu
forum formal maupun non-
formal sehingga terjalin
keakraban diantara para
pegawai dan manajemen.
A Google | Hubungan | Wicak Metode Hasil penelitian
4  |Scholar | Komunika | sono & deskriptif | menunjukkan nilai
siInternal | Soesat - korelasi antar dua variabel
Organisasi | yo. kuantitati | sebesar 0,690. Dari nilai
dengan (2015) f besaran korelasi tersebut,
Keefektifa dapat disimpulkan bahwa
n Kerja korelasi antara
Guru dan komunikasi internal (X)
Karyawan dengan efektivitas kerja
di Sekolah (Y) berada dalam kategori
Menengah “kuat”.
Kejuruan
Negeri
(SMKN) 2
Trenggale
k
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A Google
5 Scholar

Pengaruh
Komunika
si
Organisasi
Terhadap
Kepuasan
Kerja
Karyawan
di
Perusahaa
n

A Google
6  Scholar

Hubungan
Komunika
si Internal
dengan
Peningkat
an Kinerja
Karyawan
di PT
Tasma
Puja

Efektivitas
Komunika

A Google

7 Scholar
si
Internal
Dan
Keterikata
n Kerja:
Sebuah
Kajian
Pada
Lingkunga
n
Organisasi
Modern
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Mubar
aq,
dkk
(2024)

Ronij, S
(2013)

Sitoru
S,
F.H.D.
(2024)
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Metode
studi
literatur
kualitatif

Metode
Kuantitat
if
Korelasio
nal

Metode
kuantitati
f dengan
teknik
accidenta
1
sampling

Hasil studi literatur
menunjukkan

komunikasi

bahwa
organisasi
yang transparan, terbuka,
arah dapat
meningkatkan kepuasan
kerja dengan menciptakan
keterlibatan,
dan
kalangan

dan dua

rasa
kepercayaan,
pengakuan di
karyawan.

Hasil dari penelitian ini
diketahui bahwa adanya

hubungan antara
komunikasi internal
dengan peningkatan

kinerja karyawan di PT.
Tasma Puja Kebun Sei.
Kuamang Kampar sebesar
0,789 berada pada interval

0,70 - 0,90 yang
menunjukkan  hubungan
yang kuat atau tinggi.

Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa
komunikasi internal
berpengaruh  signifikan
dan  positif  terhadap

keterikatan kerja

3
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A Google | Peran

8 Scholar ' Komunika
si Internal
dalam
Corporate
Communic
ation
Untuk
Meningkat
kan
Employee
Engageme
nt

A Google | Pengaruh

9  Scholar | Pola
Komunika
si
Organisasi
Terhadap
Persepsi
Mahasisw
a Tentang
Efektivitas
Kinerja
Himpunan
Mahasisw
aJurusan
(HM]) di
Universita
s Islam
Negeri
Sumatera
Utara

A Google | Iklim

1 Scholar | Komunika

0 si
Organisasi
dan
Motivasi
Kerja
Pimpinan

Rahma
nda, E.,,
dkk.

(2025)

Ryanzi
nharw
a, H;
dkk
(2024)

Kusum
a,S.
(2017)
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Metode
pendekat
an
kualitatif
dengan
metode
deskriptif

Pendekat
an
kuantitati
f
Deskripti
f (Survei)

Metode
kualitatif
yaitu
suatu
prosedur
penelitia
n yang
menghasi

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
organisasi perusahaan
menghadapi tantangan
signifikan dalam
mengelolakomunikasi
antar generasi dalam
tenaga kerja. Perbedaan
preferensi komunikasi,
nilai-nilai antar generasi,
serta hambatan teknologi
menjadi faktor yang
mempengaruhi efektivitas
komunikasi internal.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-
rata persepsi mahasiswa
terhadap efektivitas
kinerja HM] termasuk
dalam kategori sangat
baik, dengan persentase
86% untuk

kepuasan terhadap
program kerja dan
keterlibatan mahasiswa,
79% untuk efektivitas
komunikasi, serta 75%
untuk manfaat kegiatan
bagi pengembangan diri.

[klim komunikasi yang
tercipta di PT PLN
(Persero) APJ Surakarta
mampu mendukung
motivasi kerja pimpinan
sehingga dapat
mewujudkan misi
perusahaan, hal tersebut
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Dalam
Mewujudk
an Misi
Perusahaa
n

A Google | Analisa
1  Scholar

1 si Internal

Komunika

Karyawan
di Rumah
Sakit
Keluarga
Kita
Kabupaten
Tangerang

A Google

1 Scholar

2 si Internal
Dalam
Meningkat
ka Kinerja
di PT Jaya
Kencanam

Peran
Komunika

as Farma

Ardya
nto, F.,,
Yuliya
na, N.

(2023)

Devian
i, E.
dkk
(2024)
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lkan
informasi

deskriptif

Pendekat
an
kualitatif
dengan
pendekat
an
deskriptif

Deskripti
f
Kualitatif

antara lain karena adanya
faktor kepercayaan,
dukungan,
keterusterangan,
keterbukaan,

kejujuran, diantara para
pimpinan level atas,
menengah dan bawah itu
sendiri.

Gambaran komunikasi
internal, kendala, dan
solusi peningkatan
komunikasi. Terdapat
kecenderungan miss
komunikasi yang
berpengaruh terhadap
kualitas pelayanan, karena
perbedaan persepsi,
perubahan alur pekerjaan,
dan ketidakmampuan
dalam menyampaikan
informasi secara tepat

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
komunikasi internal dalam
perusahaan PT Jaya
Kencanamas Farma
memiliki peran penting
dalam meningkatkan
kinerja karyawan. Kondisi
dimensi komunikasi,
internal baik secara
vertikal maupun
horizontal pada PT Jaya
Kencanamas Farma ini
saling berkesinambungan
untuk melakukan proses
kerja yang
struktural,hubungan
komunikasi personal dan
kelompok juga dilakukan
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A13 Google
Scholar

Pengaruh
Komunikasi
Internal,
Dukungan
Organisasi,
Lingkungan
Kerja
Terhadap
Kinerja
Karyawan
A14 Google
Scholar

Hubungan
Iklim
Komunika
si
Organisasi
dengan
Loyalitas
Karyawan
di Sofitel
Bali
Dua Beach
Resort

Nusa
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Nugroho,
W,D. &

Teknik
Sampling

Ruswidion Jenuh

o, W.
(2021)

Cahyadi,
N. (2017)

Metode
Kuantitat
if
Korelasio
nal

dengan maksminal untuk
meningkatkan kinerja
Namun, terdapat
hambatan utama dalam
komunikasi internal
berupa miskomunikasi
yang terjadi akibat
kurangnya jelasnya arah
komunikasi dan
interpretasi pesan.
Berbagai Upaya telah
perusahaan lakukan untuk
memperbaiki kualitas
komunikasi internal untuk
meningkatkan kinerja
karyawan

Hasil dari penelitian ini

adalah komunikasi
internal, dukungan
organisasi dan lingkungan
kerja berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan.

Hasil akhir penelitian
secara keseluruhan

adalah nilai hubungan

dari iklim komunikasi
organisasi dengan
loyalitas karyawan
sebesar 0,445 dimana
angka tersebut

menunjukkan bahwa ada
hubungan yang cukup
kuat positif antara iklim
komunikasi
dengan

karyawan di Sofitel Bali
Nusa Dua Beach Resort.
Jadi, positif

organisasi
loyalitas

semakin
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iklim komunikasi
organisasinya, maka
semakin tinggi pula
loyalitas karyawan
dalam sebuah

perusahaan. Selain itu,
tingkatan tertinggi iklim
komunikasi  organisasi
dan loyalitas karyawan
masing- masing adalah
Kepercayaan, Percaya
Diri, dan Dapat
Dipercaya, dan Peran
Serta Karyawan dalam

Setiap Aktivitas
Organisasi
A15 Google | Analysis of = Rapida,I. | Deskripti | Hasil analisis manajemen
Scholar | Internal (2019) f komunikasi internal di
Communic Kualitatif | Yakes Telkom adalah (1)
ation Yakes sudah menerapkan
Managem unsur-unsur manajemen
ent (Studi dalam pengelolaan
Kasus di sistem komunikasi
Yayasan melalui: perencanaan,
Kesehatan pengorganisasian,
Telkom) pelaksanaan serta
pengendalian atau
evaluasi. Proses
komunikasi internal
ditujukan untuk

meminimalisir terjadinya
salah persepsi dan
menjalin hubungan yang
harmonis diantara
sesama karyawan dan

manajemen dengan
karyawan. (2) Peran
SDM harus
dimaksimalkan terkait
komunikasi internal
guna pencapaian visi dan
misi yang telah
ditetapkan serta
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sebaiknya ada bagian
humas dalam struktur

organisasi guna
pencapaian tujuan
melalui strategi

komunikasi baik internal
maupun eksternal; (3)
Terciptanya komunikasi
internal yang harmonis
dilakukan baik melalui
coffee morning, wisata
secara berkala, Kerja
bakti, makan siang
bersama, atau sekedar
ngobrol disela-selam jam
istirahat. (4) Penerapan
komunikasi dengan
publik internal yayasan
dilakukan baik secara
lisan, tulisan maupun
bahasa nonverbal.

Setelah melalui tahapan seleksi, maka artikel jurnal ilmiah diseleksi dan yang
digunakan dalam studi literature perspektif komunikasi internal organisasi berkembang
adalah 15 artikel jurnal ilmiah. Artikel jurnal ilmiah yang diterbitkan tahun 2013 - 2015 (>
10 tahun terakhir), terdapat 2 artikel yaitu, A2 dan A6, dan dan artikel jurnal ilmiah yang
diterbitkan tahun 2015 - 2025 (< 10 tahun terakhir) sebanyak 13 artikel (A1, A3, A4, A5,
A7, A8, A9, A10, A14 A11, A12, A13 dan A15). Perspektif komunikasi internal organisasi
berkembang yang menyebabkan keterikatan karyawan (seperti kepuasan karyawan,
peningkatan kinerja, dan keterikatan karyawan lainnya) ada 10 artikel (A1, A4, A5, A6, A7,
A10, A11, A12, A13, dan A14). Sementara itu, terdapat 4 artikel (A2, A3, A8 dan A15)
walaupun belum menggambarkan dengan jelas persepektif karyawan terhadap komunikasi
internal organisasi. Selain itu, 1 artikel yaitu A9, tidak membahas secara langsung
bagaimana persepektif karyawan terhadap komunikasi internal, hasil menjelaskan tentang
perspektif terhadap sesama anggota organisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa berdasarkan tinjauan
literatur sistematis didapatkan bahwa perspektif terhadap komunikasi internal terutama
karyawan pada organisasi berkembang dapat dihubungkan dengan kepuasan karyawan,
peningkatan kinerja, dan keterikatan karyawan lainnya.

Oleh karena belum ditemukannya penelitian yang secara langsung membahas
strategi komunikasi terkait judul, maka saran yang dapat diberikan untuk penelitian
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selanjutnya dapat menggunakan metode kualitatif lainnya (seperti studi kasus) terutama
pada organisasi berkembang lainnya/perusahaan rintisan.
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